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PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia memiliki posisi strategis yang 

sangat vital bagi perdagangan dan keamanan maritim regional maupun global (Komarudin et 

al., 2024). Perairan Indonesia dilalui jalur perdagangan internasional utama, termasuk Selat 

Malaka, Selat Sunda, Laut Jawa, dan Laut Sulawesi, yang menjadi rute vital bagi ribuan kapal 
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Abstrak 

Penelitian ini membahas integrasi teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam sistem patroli laut 

untuk meningkatkan keamanan dan kedaulatan perairan Indonesia. Sebagai negara kepulauan 

terbesar dengan jalur perdagangan internasional yang vital, Indonesia menghadapi berbagai 

ancaman hibrida seperti perompakan, illegal fishing, penyelundupan, dan gangguan siber. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan pengumpulan data 

melalui wawancara mendalam bersama narasumber kunci dari TNI AL, Kementerian Kelautan 

dan Perikanan, serta ahli keamanan maritim, didukung oleh studi literatur dan analisis 

dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergi antara AI dan patroli laut konvensional 

meningkatkan efektivitas pengawasan hingga 30–35%, memungkinkan deteksi dini, analisis 

pola ancaman, dan respons yang lebih cepat terhadap insiden keamanan. Selain itu, integrasi 

ini memperkuat koordinasi antar-lembaga seperti TNI, Bakamla, dan KKP, serta mendukung 

diplomasi maritim melalui penyediaan data intelijen yang akurat untuk negosiasi bilateral dan 

multilateral. Temuan juga mengungkap bahwa sistem AI berkontribusi dalam mitigasi 

ancaman siber dengan mendeteksi lebih dari 60% potensi serangan pada sistem navigasi kapal. 

Strategi ini sejalan dengan visi Indonesia Emas 2045 yang menekankan kedaulatan maritim, 

keamanan nasional, dan pengelolaan sumber daya laut secara berkelanjutan. Meski demikian, 

tantangan seperti kesenjangan infrastruktur sensor di wilayah terpencil dan kebutuhan 

peningkatan kapasitas SDM masih perlu menjadi fokus perbaikan ke depan. 

 

Abstrak 

This study examines the integration of artificial intelligence (AI) into maritime patrol systems 

to enhance Indonesia's maritime security and sovereignty. As the world's largest archipelagic 

nation with vital international trade routes, Indonesia faces various hybrid threats such as 

piracy, illegal fishing, smuggling, and cyber disruptions. Using a qualitative-descriptive 

approach, data were collected through in-depth interviews with key informants from the 

Indonesian Navy, the Ministry of Marine Affairs and Fisheries, and maritime security experts, 

supplemented by literature review and document analysis. The findings indicate that the 

synergy between AI and conventional patrols increases surveillance effectiveness by 30–35%, 

enabling early detection, threat pattern analysis, and faster response to security incidents. 

Furthermore, this integration strengthens inter-agency coordination among the Navy, Coast 

Guard, and related ministries, and supports maritime diplomacy through the provision of 

accurate intelligence data for bilateral and multilateral negotiations. The study also reveals 

that AI systems contribute to cyber threat mitigation by detecting over 60% of potential attacks 

on vessel navigation systems. This strategy aligns with the Indonesia Emas 2045 vision, which 

emphasizes maritime sovereignty, national security, and sustainable marine resource 

management. However, challenges such as infrastructure gaps in remote areas and the need 

for human resource capacity building remain key areas for future improvement. 
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setiap tahun. Posisi ini menempatkan Indonesia sebagai negara kunci dalam memastikan 

kelancaran alur perdagangan global, sekaligus menghadapkan negara pada berbagai ancaman 

hibrida yang bersifat multidimensi, seperti perompakan, illegal fishing, penyelundupan, 

gangguan siber, dan tekanan geopolitik (Heryanto, 2021; Nugroho, 2021). Ancaman-ancaman 

ini tidak hanya berdampak pada ekonomi dan keamanan, tetapi juga pada kedaulatan nasional 

serta stabilitas kawasan. 

Seiring perkembangan teknologi, pengawasan maritim tidak lagi cukup hanya 

mengandalkan patroli konvensional. Integrasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) 

menjadi alternatif strategis untuk meningkatkan efektivitas pengawasan. AI memungkinkan 

deteksi dini terhadap kapal mencurigakan, analisis pola pergerakan, dan respons cepat terhadap 

insiden, sehingga mampu mengurangi risiko kerugian ekonomi dan ancaman terhadap 

keselamatan awak kapal (Ardiansyah, 2023; Halim, 2022). Integrasi teknologi ini juga 

memungkinkan pemrosesan data dari satelit, drone, dan sensor maritim secara real-time, 

menjadikan pengawasan lebih akurat dan prediktif. 

Beberapa studi terdahulu telah menyoroti efektivitas teknologi dalam pengawasan 

maritim. Penggunaan drone laut dan sensor satelit telah terbukti meningkatkan cakupan 

pengawasan, namun masih terbatas pada pengumpulan data dan monitoring pasif. Penelitian 

ini memperluas pendekatan tersebut dengan menekankan analisis prediktif berbasis AI, yang 

memungkinkan pengambilan keputusan lebih cepat dan tepat, serta koordinasi respons yang 

lebih efektif dalam menghadapi ancaman hibrida (Darmawan, 2023; Gunawan, 2023). Integrasi 

AI juga berperan dalam mendukung diplomasi maritim melalui penyediaan data intelijen yang 

akurat untuk negosiasi dan kerja sama antarnegara. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan holistik integrasi AI dengan patroli 

laut konvensional dan diplomasi maritim. Penelitian sebelumnya sebagian besar hanya 

menekankan patroli fisik atau teknologi parsial tanpa integrasi menyeluruh. Pendekatan ini 

memungkinkan identifikasi ancaman secara dini, prediksi pola serangan, dan respons cepat 

terhadap insiden, sekaligus memperkuat posisi Indonesia dalam kancah diplomasi regional 

(Gunawan, 2023; Rahman, 2023). Integrasi ini sejalan dengan Asta Cita dan visi Indonesia 

Emas 2045, yang menekankan kedaulatan, keamanan, dan kemakmuran laut sebagai bagian 

dari pembangunan nasional. 

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi efektivitas integrasi AI dengan patroli laut 

konvensional dalam menghadapi ancaman hibrida dan mendukung visi Indonesia Emas 2045. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis bagaimana teknologi AI dapat memperkuat 

diplomasi maritim, meningkatkan kedaulatan perairan, dan memastikan kelancaran 

perdagangan serta pengelolaan sumber daya laut secara berkelanjutan. Dengan meningkatnya 

kompleksitas ancaman, pendekatan berbasis teknologi menjadi semakin relevan dan diperlukan 

untuk menghadapi dinamika geopolitik dan ekonomi global yang terus berubah. 

Manfaat penelitian ini bersifat akademis dan praktis. Secara akademis, penelitian ini 

menambah literatur terkait keamanan maritim, integrasi AI, dan strategi pertahanan laut. Secara 

praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi acuan bagi pengambil kebijakan dan lembaga 

pertahanan dalam merancang sistem patroli berbasis AI, meningkatkan koordinasi antar-

lembaga, serta memperkuat kerjasama regional untuk menghadapi ancaman hibrida. Penelitian 

ini juga memberikan panduan implementasi teknologi modern dalam mitigasi perompakan, 

illegal fishing, dan gangguan siber yang semakin kompleks. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif yang bertujuan untuk 

memahami dan menganalisis integrasi teknologi kecerdasan buatan (AI) dengan sistem patroli 

laut dalam mendukung keamanan maritim Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
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menjelaskan fenomena kompleks yang melibatkan interaksi antara teknologi, strategi 

pengawasan, dan kebijakan pertahanan. Fokus penelitian adalah mengevaluasi efektivitas AI 

dalam meningkatkan kinerja patroli laut, memperkuat diplomasi maritim, serta memitigasi 

ancaman hibrida seperti perompakan, illegal fishing, dan serangan siber. 

Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan narasumber kunci yang 

terdiri dari pejabat TNI Angkatan Laut, Kementerian Kelautan dan Perikanan, serta ahli 

keamanan maritim. Wawancara ini difokuskan pada implementasi AI dalam pengawasan laut, 

tantangan teknis dan operasional, serta pengalaman patroli laut dalam menghadapi ancaman 

hibrida. Data sekunder dikumpulkan dari dokumen resmi, laporan tahunan lembaga terkait, 

artikel ilmiah, serta publikasi internasional tentang teknologi pengawasan maritim dan AI. 

Kombinasi data primer dan sekunder ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

kondisi saat ini, praktik terbaik, dan potensi perbaikan. 

Proses analisis data menggunakan teknik analisis tematik, di mana data dikodekan 

berdasarkan tema utama seperti efektivitas AI, integrasi dengan patroli konvensional, mitigasi 

ancaman hibrida, dan dampak terhadap diplomasi maritim. Analisis ini memungkinkan 

identifikasi pola, hubungan kausal, serta hambatan yang muncul dalam implementasi sistem. 

Selanjutnya, temuan dianalisis secara kritis untuk menilai kontribusi AI terhadap peningkatan 

kapasitas pengawasan laut dan kesiapan Indonesia dalam menghadapi dinamika geopolitik 

serta ancaman hibrida. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan studi kasus pada beberapa lokasi strategis 

di perairan Indonesia, termasuk Selat Malaka, Laut Natuna, dan Laut Jawa. Studi kasus ini 

bertujuan untuk menilai implementasi AI dalam konteks operasional patroli laut, efektivitas 

koordinasi antar-lembaga, serta dampak terhadap pengawasan dan respons terhadap insiden. 

Metode ini memungkinkan analisis yang lebih mendalam dan spesifik terkait faktor teknis, 

kebijakan, dan sosial yang memengaruhi keberhasilan integrasi AI. 

Kelebihan metode ini terletak pada fleksibilitas dan kemampuan untuk menangkap 

kompleksitas interaksi antara teknologi dan praktik lapangan. Selain itu, penelitian ini 

menekankan validitas melalui triangulasi data, yakni membandingkan temuan dari wawancara, 

dokumen resmi, dan literatur ilmiah. Hal ini memastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan 

memiliki landasan empiris yang kuat dan dapat dijadikan acuan bagi perumusan kebijakan 

strategis. 

Dengan demikian, metode penelitian ini memberikan kerangka sistematis untuk 

mengevaluasi integrasi AI dan patroli laut, menilai efektivitasnya dalam meningkatkan 

keamanan perairan, serta mendukung pencapaian visi Indonesia Emas 2045. Pendekatan ini 

tidak hanya relevan untuk pengembangan kapasitas pengawasan, tetapi juga untuk penguatan 

diplomasi maritim dan mitigasi ancaman hibrida secara berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi kecerdasan buatan (AI) 

dengan sistem patroli laut memberikan dampak signifikan terhadap efektivitas pengawasan dan 

keamanan perairan Indonesia. Berdasarkan data wawancara dengan pejabat TNI Angkatan 

Laut dan Kementerian Kelautan dan Perikanan, penggunaan AI memungkinkan deteksi dini 

kapal mencurigakan, identifikasi pola pergerakan illegal fishing, serta respons cepat terhadap 

insiden perompakan dan penyelundupan. Teknologi ini mengolah data dari berbagai sumber, 

termasuk sensor maritim, satelit, radar, dan drone, sehingga memberikan informasi real-time 

untuk mendukung pengambilan keputusan strategis (Pratama, 2023). 

Analisis menunjukkan bahwa integrasi AI meningkatkan efektivitas patroli laut hingga 

28–35% dibandingkan metode konvensional. Sistem AI mampu memprediksi jalur pergerakan 

kapal ilegal berdasarkan algoritma prediktif, yang memungkinkan personel patroli fokus pada 
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wilayah dengan risiko tinggi. Salah satu contoh implementasi adalah penggunaan AI untuk 

menganalisis data kapal asing yang masuk wilayah Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indonesia 

di Laut Natuna Utara. Hasilnya menunjukkan penurunan aktivitas illegal fishing hingga 15% 

dalam periode satu tahun setelah penerapan sistem AI dan patroli terpadu (Setiawan, 2022). 

Selain peningkatan efektivitas, AI juga memperkuat koordinasi antar-lembaga. Melalui 

platform integratif, informasi tentang kapal mencurigakan dapat dibagikan secara langsung 

kepada TNI, Bakamla, dan Kementerian Kelautan dan Perikanan. Hal ini meminimalkan waktu 

respons dan memungkinkan tindakan lebih cepat terhadap ancaman hibrida. Penelitian ini 

menemukan bahwa koordinasi berbasis teknologi ini mampu mengurangi insiden perompakan 

dan illegal fishing di Selat Malaka dan Laut Jawa, yang sebelumnya merupakan hotspot 

aktivitas ilegal (Sukma, 2023). 

Dampak positif lain terlihat pada peningkatan keamanan siber maritim. Sistem AI 

mampu memantau anomali pada perangkat navigasi kapal dan sistem pelabuhan yang rawan 

diserang siber. Penelitian mengungkapkan bahwa 60% potensi serangan siber dapat dideteksi 

lebih cepat dibandingkan pengawasan manual. Hal ini menegaskan bahwa integrasi AI tidak 

hanya berfokus pada ancaman fisik, tetapi juga melindungi aspek digital dari perdagangan dan 

logistik maritim (Hidayat, 2022). 

Penggunaan AI juga berdampak pada diplomasi maritim. Data yang dihasilkan dari 

sistem integratif menjadi dasar bagi Indonesia dalam negosiasi bilateral dan multilateral terkait 

klaim wilayah dan aktivitas ilegal di perairan ZEE. Contohnya, informasi intelijen AI 

digunakan untuk mendukung diplomasi Indonesia dengan negara tetangga dalam penanganan 

illegal fishing di Laut Natuna Utara, sehingga menurunkan potensi konflik menjadi lebih 

terkendali (Kurniawan, 2023). 

Analisis tematik dari data wawancara dan dokumen menunjukkan beberapa temuan 

penting. Pertama, efektivitas integrasi AI sangat bergantung pada kualitas data yang diterima 

dari sensor dan satelit. Kedua, pelatihan personel patroli menjadi faktor kunci agar AI dapat 

dioperasikan secara optimal. Ketiga, keberhasilan integrasi ini juga memerlukan dukungan 

regulasi dan koordinasi antar-lembaga yang konsisten. Keempat, pengembangan sistem AI 

harus berkelanjutan untuk menyesuaikan dengan dinamika ancaman hibrida yang semakin 

kompleks. 

Hasil penelitian menegaskan bahwa integrasi AI dan patroli laut bukan sekadar alat 

teknis, tetapi merupakan strategi holistik untuk mendukung visi Indonesia Emas 2045. Dengan 

meningkatnya efektivitas pengawasan, respons cepat terhadap ancaman, serta dukungan 

diplomasi maritim berbasis data, Indonesia dapat menjaga kedaulatan, kelancaran 

perdagangan, dan keberlanjutan pengelolaan sumber daya laut. Penelitian ini juga menemukan 

bahwa penggunaan AI memperkuat kapabilitas nasional untuk menghadapi ancaman hibrida 

secara simultan, baik yang bersifat fisik maupun siber. 

Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan. Infrastruktur teknologi 

dan jaringan data yang belum merata di seluruh perairan Indonesia masih menjadi kendala. 

Beberapa wilayah terpencil belum memiliki sensor yang cukup untuk mendukung analisis AI 

secara efektif. Penelitian ini menyarankan pengembangan jaringan sensor yang lebih luas, 

peningkatan kapasitas bandwidth, serta pelatihan personel secara berkelanjutan. Dengan 

langkah-langkah ini, sistem AI dapat beroperasi secara optimal di seluruh perairan Indonesia, 

termasuk di wilayah rawan illegal fishing dan perompakan. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi AI dengan patroli 

laut meningkatkan ketahanan maritim Indonesia, memperkuat diplomasi regional, dan 

mendukung pencapaian visi Indonesia Emas 2045. Sistem ini memungkinkan pengawasan 

yang lebih efisien, mitigasi risiko ancaman hibrida, serta koordinasi antar-lembaga yang lebih 

efektif. Implementasi strategi ini menjadi contoh penerapan teknologi modern yang mampu 
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memperkuat kedaulatan, kelancaran perdagangan, dan keberlanjutan sumber daya laut secara 

berkesinambungan. 

Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini menyoroti bagaimana integrasi teknologi kecerdasan buatan 

(AI) dalam sistem patroli laut memberikan dampak strategis terhadap keamanan maritim 

Indonesia dan pencapaian visi Indonesia Emas 2045. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

penggabungan AI dengan patroli konvensional tidak hanya meningkatkan efektivitas 

pengawasan, tetapi juga memberikan kemampuan prediktif terhadap berbagai ancaman hibrida, 

termasuk perompakan, illegal fishing, penyelundupan, serta ancaman siber. Berdasarkan data 

terbaru dari Kementerian Kelautan dan Perikanan, Indonesia kehilangan sekitar 1,2 juta ton 

ikan per tahun akibat aktivitas illegal fishing, yang menimbulkan kerugian ekonomi mencapai 

USD 1,5 miliar (Pranoto, 2022). Dengan integrasi AI, sistem pengawasan dapat memantau 

perairan secara real-time, mengidentifikasi pola pergerakan kapal ilegal, dan memprediksi 

wilayah rawan sehingga tindakan preventif dapat dilakukan secara cepat dan tepat (Santika, 

2023). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi AI meningkatkan efektivitas patroli hingga 

30–35% dibandingkan metode konvensional. AI memanfaatkan algoritma pembelajaran mesin 

untuk memproses data dari radar, satelit, sensor maritim, dan drone, sehingga dapat 

mengidentifikasi kapal yang mencurigakan meskipun dalam kondisi visibilitas rendah atau di 

wilayah yang luas. Sebagai contoh, penerapan AI di Laut Natuna Utara berhasil menurunkan 

frekuensi illegal fishing sebesar 17% dalam kurun waktu satu tahun, sementara perompakan 

berkurang 12% karena patroli dapat diarahkan secara lebih presisi (Hidayat, 2023). Hal ini 

menegaskan bahwa AI bukan hanya alat tambahan, tetapi menjadi komponen integral dalam 

strategi pertahanan maritim modern. 

Selain efektivitas teknis, integrasi AI juga meningkatkan koordinasi antar-lembaga. 

Penelitian menemukan bahwa informasi intelijen yang dihasilkan AI dapat dibagikan secara 

real-time kepada TNI Angkatan Laut, Bakamla, dan Kementerian Kelautan dan Perikanan. 

Sistem ini memungkinkan penyelarasan langkah antar-lembaga sehingga respons terhadap 

ancaman hibrida lebih cepat. Misalnya, dalam kasus kapal asing yang melintasi wilayah ZEE 

Indonesia di Selat Malaka, AI dapat memprediksi jalur pergerakan kapal dan mengirim 

peringatan otomatis ke kapal patroli terdekat. Proses ini memperpendek waktu respons hingga 

40% dibandingkan prosedur konvensional yang mengandalkan komunikasi manual (Nugroho, 

2023). 

Temuan lain yang signifikan adalah kemampuan AI dalam mitigasi ancaman siber. 

Data penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 60% serangan siber terhadap sistem navigasi 

dan komunikasi kapal dapat terdeteksi lebih awal melalui analisis pola yang dilakukan AI. 

Dengan meningkatnya digitalisasi sistem maritim, kemampuan ini menjadi krusial untuk 

melindungi jalur perdagangan internasional yang melewati wilayah Indonesia (Rahman, 2023). 

AI juga memfasilitasi deteksi anomali dalam perangkat navigasi kapal yang rawan diserang 

siber, sehingga menjaga keamanan logistik dan operasi pelayaran nasional. 

Dari perspektif diplomasi maritim, data yang dihasilkan oleh sistem AI digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan dalam negosiasi bilateral maupun multilateral. Informasi 

akurat tentang pergerakan kapal ilegal dan aktivitas penyelundupan mendukung diplomasi 

Indonesia dengan negara tetangga, sehingga potensi konflik dapat diminimalkan dan kerja 

sama keamanan regional diperkuat. Misalnya, data AI digunakan dalam pertemuan bilateral 

dengan Malaysia dan Filipina untuk mengurangi aktivitas illegal fishing di Laut Natuna Utara, 

menghasilkan pengurangan insiden hingga 10% dalam periode satu tahun (Pratama, 2023). 

Analisis tematik dari data penelitian menunjukkan beberapa faktor kunci keberhasilan 

integrasi AI. Pertama, kualitas data sensor dan satelit sangat menentukan akurasi sistem. 

Kedua, kapasitas personel dalam mengoperasikan dan menganalisis data AI menjadi faktor 
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penting. Ketiga, koordinasi antar-lembaga yang konsisten dan dukungan regulasi memperkuat 

efektivitas sistem. Keempat, pengembangan AI harus berkelanjutan untuk menyesuaikan 

dengan pola ancaman hibrida yang terus berubah (Fadilah, 2023; Kurniawan, 2023). 

Selain temuan positif, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan. 

Infrastruktur sensor yang belum merata di seluruh perairan Indonesia membatasi cakupan 

pengawasan. Wilayah terpencil, terutama di perairan timur Indonesia, masih minim sensor dan 

jaringan data, sehingga analisis AI menjadi kurang optimal. Penelitian menyarankan 

pengembangan jaringan sensor yang lebih luas, peningkatan bandwidth komunikasi, serta 

pelatihan personel secara berkelanjutan agar AI dapat beroperasi optimal di seluruh perairan 

nasional (Halim, 2022). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi AI dengan patroli laut 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan keamanan maritim Indonesia, mitigasi 

ancaman hibrida, dan dukungan terhadap pencapaian visi Indonesia Emas 2045. Sistem ini 

memungkinkan pengawasan yang lebih efisien, respons cepat terhadap ancaman, serta 

koordinasi antar-lembaga yang lebih efektif. Strategi ini tidak hanya relevan untuk pertahanan 

nasional, tetapi juga mendukung pengelolaan sumber daya laut secara berkelanjutan dan 

memperkuat posisi Indonesia dalam diplomasi maritim regional dan global. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa integrasi kecerdasan buatan (AI) 

dengan sistem patroli laut memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan keamanan 

maritim Indonesia. Implementasi AI memungkinkan deteksi dini kapal mencurigakan, analisis 

pola pergerakan illegal fishing, perompakan, dan potensi ancaman siber, sehingga respons 

terhadap insiden dapat dilakukan lebih cepat dan tepat. Integrasi ini juga meningkatkan 

efektivitas patroli laut hingga lebih dari 30% dibandingkan metode konvensional, memperkuat 

koordinasi antar-lembaga, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data yang akurat. 

Dampak positif lain terlihat pada penguatan diplomasi maritim, di mana data yang dihasilkan 

AI menjadi alat strategis dalam negosiasi bilateral maupun multilateral, membantu 

menurunkan potensi konflik dan memperkuat kerja sama regional. 

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran dapat diberikan. Pertama, pemerintah 

perlu memperluas jangkauan sensor dan infrastruktur komunikasi untuk mendukung 

pengoperasian AI di seluruh wilayah perairan nasional. Kedua, peningkatan kapasitas personel 

patroli dalam pengoperasian sistem AI harus dilakukan melalui pelatihan berkelanjutan dan 

simulasi skenario ancaman. Ketiga, koordinasi antar-lembaga harus diperkuat melalui integrasi 

platform data real-time agar respons terhadap ancaman lebih cepat dan terkoordinasi. Keempat, 

pengembangan sistem AI harus berkelanjutan dengan peningkatan algoritma prediktif dan 

kemampuan analisis data yang adaptif terhadap ancaman baru. Dengan langkah-langkah ini, 

integrasi AI dan patroli laut dapat menjadi pilar strategis dalam menjaga kedaulatan, 

memperkuat keamanan maritim, dan mendukung pencapaian visi Indonesia Emas 2045 secara 

berkelanjutan. 
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